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Abstrak

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh pergantian
Auditor, Financial Distress, dan Ukuran Perusahaan Audit Delay terhadap pada
Perusahaan jasa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2021.
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan Jasa sektor pariwisata,
restoran, dan hotel yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019 — 2021.
Pengambilan sampel dilokukan dengan Teknik Purposive Sampling. Teknik
analisis data dilakukan dengan model regresi linear berganda, dan
menggunakan bantuan program aplikasi spss versi 24 untuk mengolah datanya.
Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu menggunakan metode
dokumentasi dan kepustakaan dengan mengumpulkan data sekunder berupa
laporan keuangan dan laporan tahunan Perusahaan jasa yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia. Berdasarkan hasil penelitian ini didapatkan hasil yaitu: 1)
Pergantian Auditor berpengaruh positif dan signifikan terhadap Audit Delay. 2)
Financial Distress berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Audit Delay. 3)
Ukuran Perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Audit Delay.
Kata Kunci: Audit delay, Pergantian auditor, Financial distress, Ukuran
perusahaan

This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License.

Pendahuluan

Laporan keuangan merupakan sumber informasi mengenai kondisi
perusahaan. Baik buruk suatu perusahaan maka dapat kita peroleh dari
laporan keuangan yang disgjikan perusahaan. Perusahaan yang sudah
go public wajib untuk melaporkan dan mempublikasikan laporan
keuangan. Di Indonesia laporan keuangan yang disusun perusahaan
harus sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) yang berlaku
dan diaudit oleh Akuntan Publik atau Auditor independen yang terdaftar
di Otoritas Jasa Keuangan (OJK). (Pradnyaniti & Suardikha, 2019).
Perusahaan yang sudah go public mempunyai kewajiban untuk
menerbitkan laporan keuangan yang diaudit oleh akuntan yang
terdaftar di OJK paling lambat pada akhir bulan keempat setelah tanggal
laporan keuangan tahunan. Peraturan OJK Nomor 29/POJK.04/2016
tentang Laporan Tahunan Emiten atau Perusahaan Publik pasal 7 ayat (1)
menyatakan bahwa emiten atau perusahaan publik  wajib
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menyampaikan laporan tahunan kepada OJK paling lambat pada akhir
bulan keempat (120 hari) setelah tahun buku berakhir. Adapun faktor-
faktor yang mempengaruhi adanya Audit Delay. Faktor pertama yang
mempengaruhi audit delay yaitu Pergantian auditor. Pergantian auditor
adalah adanya pergantian audit antara tahun berjalan dengan tahun
sebelumnya. Adanya pergantion auditor pada perusahaan akan
membutuhkan waktu yang semakin lama untuk mengenali karakteristik
usaha klien dan sistem yang ada pada perusahaan, sehingga hal ini
menyita waktu auditor dalam melaksanakan proses auditnya (Ruchana
et al., 2020). Faktor kedua yaitu yang memengaruhi audit delay yaitu
financial distress. Financial distress merupakan tahap penurunan kondisi
keuangan perusahaan dan apabila hal ini dibiarkan berlarut-larut maka
akan menyebabkan perusahaan mengalami kebangkrutan (Sarah
Faradista et al., 2022). Financial disfress atau disebut juga kesulitan
keuangan yaitu keadaan dimana kondisi financial entitas menghadapi
kritis atau tidak sehat dan terjadi sebelum perusahaan menggalami
kebangkrutan (Sabella et al., 2021). Peneltian oleh (yunisha, 2021)
menunjukkan hasil financial distress tidak berpengaruh terhadap audit
delay. Berbeda dengan hasil penelition oleh (Sabella et al., 2021)
menunjukkan bahwa financial disfress berpengaruh terhadap audit
delay.

Faktor ketiga yang memperngaruhi audit delay yaitu ukuran
perusahaan. ukuran perusahaan menjadi salah satu pertimbangan
terjadinya audit delay. Ukuran perusahaan merupakan besarnya lingkup
atau luas perusahaan dalam menjalankan operasinya yang dapat dilihat
dari jumlah aset yang dimiliki perusahaan. Ukuran perusahaan dapat
dikategorikan menjadi 3 (figa) yaitu perusahaan besar, perusahaan
menengah, dan perusahaan kecil. Semakin besar nilai aktiva perusahaan
maka akan semakin pendek audit delay begitupun sebaliknya.
Perusahaan besar diduga menyelesaikan proses audit lebih cepat
dibandingkan perusahaan kecil, hal ini disebabkan oleh manajemen
perusahaan yang berskala besar cenderung diberikan insentif untuk
mengurangi audit delay dikarenakan perusahan tersebut dimonitor ketat
oleh investor, pegawai, kreditur, dan pemerintah (pihak-pihak yang
berkepentingan dengan laporan keuangan) sehingga perusahaan besar
cenderung menghadapi tekanan lebih tinggi (Zulman Hakim et al., 2022).

TINJAUAN PUSTAKA
Spence (1973), menjelaskan dalam wijayanto & effriyanti (2019)
bahwasanya pengertian teori sinyal ialah hubungan diantara pengirim
dan  penerima  ‘sinyal’, pengirim  menentukan  cara  untuk
mengkomunikasikannya kepada penerima, seterusnya penerima
membuat keputusan bagaimana mengartikan informasi tersebut dengan
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bereaksi positif, netral ataupun negatif. Teori sinyal ini menjelaskan
mengenai dorongan perusahaan untuk memberikan informasi mengenai
laporan keuangan kepada pihak internal dan eksternal. Pada waktu
informasi diumumkan dan semua pelaku pasar yang sudar menerima
informasi tersebut, pelaku pasar terlebih dahulu menginterpretasikan dan
menganalisa informasi. Audit adalah kegiatan pengumpulan dan
pemeriksaan bukti terkait suatu informasi untuk menentukan dan
membuat laporan tentang tingkat kesesuaian antara informasi dengan
kriteria yang sudah perusahaan tentukan. Dalam pelaksanaannya, proses
ini biasanya dilakukan oleh auditor. Yaitu seseorang yang memiliki
kompetensi untuk mengaudit dan independen. Audit delay merupakan
fenomena terjadinya keterlambatan audit akibat lamanya penyelesaian
audit yang melewati batas waktu penyampaian laporan keuangan
auditan yang telah ditentukan oleh pihak BElI yang berdasarkan
Peraturan dari BEI No. Kep306/BEJ/07-2004 bahwa perusahaan waijib
untuk melaporkan laporan keuangan audit tahunan selambatlambatnya
pada akhir bulan ketiga atau selama 90 hari. Pergantian auditor adalah
tindakan dari suatu perusahaan yang dalam hal ini berperan menjadi
klien untuk mengganti auditor independenya karena suatu alasan atau
disebabkan oleh faktor-faktor tertentu. Pergantfian auditor (auditor
switching) sebagai perilaku yang dilakukan oleh perusahaan untuk
berpindah auditor baik karena aturan yang ada (waijib) ataupun secara
sukarela. (Praptika & Rasmini, 2016). Financial distress merupakan salah
satu berita buruk bagi setiap perusahaan. Menurut Sabella et al. (2021)
Financial Distress ialah kondisi dimana entitas menghadapi kesulitan
likuiditas atau kemampuan untuk memenuhi kewajibannya. Financial
distress merupakan tahap penurunan kondisi keuangan perusahaan dan
apabila hal ini dibiarkan berlarut- larut maka akan menyebabkan
perusahaan mengalami kebangkrutan Clarisa & Pangerapan, (2019)
ukuran perusahaan merupakan skala untuk menentukan besar kecilnya
suatu entitas perusahaan yang dapat dinyatakan melalui total aset, total
pendapatan, total penjualan dalam satu tahun, nilai pasar saham, dan
sebagainya yang menggambarkan kekayaan perusahaan. Eksandy,
(2017) menyatakan bahwa perusahaan yang berukuran lebih besar
cenderung memiliki public demand akan informasi yang lebih finggi
dibanding dengan perusahaan yang lebih kecil.

Metode Analisis
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif assosiatif kausal. Pendekatan assosiatif kausal
yang meneliti hubungan sebab-akibat dengan melihat hubungan antara
variabel independent dengan dependen. Penelitian ini dilaksanakan
untuk mengetahui pengaruh pergantian auditor, financial distress, dan
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ukuran perusahaan terhadap audit delay. Jenis data yang digunakan
dalam penelitian ini adaloh data kuantitatif dimana data yang
digunakan berbentuk angka-angka yang berhubungan. Data yang
digunakan adalah laporan keuangan tahunan perusahaan pariwisata,
restoran dan hotel periode 2019-2021. Sedangkan sumber data yang
digunakan adalah data sekunder yaitu data dokumentasi dalam bentuk
loporan keuangan yang diambil dari media perantara yang
dipublikasikan secara umum. Metode analisis data yang dilakukan dalam
penelitian ini yaitu metode analisis deskriptif kemudian data akan
dianalisis menggunakan beberapa tahap ujian seperti uji asumsi klasik, uji
regresi linear berganda,uji hipotesis, dengan menggunakan aplikasi SPSS
Statistik 24.

Hasil Penelitian
HASIL UJI ANALISIS DESKRIPTIF
Berdasarkan hasil statistik deskriptif diperoleh sebanyak 30 data observasi
yang berasal dari hasil perkalian antara periode penelitian yaitu selama 3 tahun
dari tahun 2019 — 2021 dengan jumlah perusahaan sampel yaitu sebanyak 10

perusahaaan.
Tabel 1 Analisis Deskriptif

Pergantian Auditor 30 .00 1.00 .7000 46609
Financial Distress 30 .00145 52600 2513143 .16878150
Ukuran 30 24.83 31.06 27.6285 1.67657
Perusahaan

Audit Delay 30 40 150 100.77 31.069
Valid N (listwise) 30

Dijelaskan bahwa hasil statistik deskriptif tentang variabel-variabel dalam
penelitian ini, antara lain:

a) Nilai minimum Pergantian Auditor sebesar 0 nilai maksmum sebesar 1 dan
nilai rata-rata sebesar 0,70. Standar deviasi Pergantian Auditor 0,466.
Financial Distress sebagai variabel independen memiliki nilai minimum
sebesar 0,00145 yang terdapat pada perusahaan NATO tahun 2020 dan
nilai maximum sebesar 0,52600 yang terdapat pada perusahaan JSPT
tahun 2021.

b) Variabel Financial Distress memiliki nilai mean (rata-rata) sebesar 0,2532
dan nilai standar deviasi sebesar 0,16878028. Dilihat dari nilai rata-rata
menunjukkan bahwa rata-rata perusahaan yang terdapat Financial
Distress sebesar 0,2532.

c) Ukuran Perusahaan sebagai variabel independen memiliki nilai minimum
sebesar 24,83 yang terdapat pada perusahaan FITT tahun 2019 dan nilai
maksimum sebesar 31,06 yang terdapat pada perusahaan KPIG tahun
2021. Variabel Ukuran Perusahaan memiliki nilai mean (rata-rata) sebesar
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27,62855 dan nilai standar deviasi sebesar 1,676531. Dilihat dari nilai rata-
rata menunjukkan bahwa rata-rata perusahaan yang terdapat Ukuran
Perusahaan sebesar 27,62855.

d) Audit Delay sebagai variabel independen memiliki nilai minimum sebesar
40 hari yang terdapat pada perusahaan FITT tahun 2021 dan nilai
maksimum sebesar 150 hari yang terdapat pada perusahaan NASA tahun
2019. Variabel Audit Delay memiliki nilai mean (rata-rata) sebesar 100,77
dan nilai standar deviasi sebesar 31,0699. Dilihat dari nilai rata-rata
menunjukkan bahwa rata-rata perusahaan yang terdapat Audit Delay
sebesar 101 hari.

HASIL UJI ASUMSI KLASIK
Hasil Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Audit Delay

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Gambar 1 Hasil Uji Normalitas

Dari grafik tersebut, dapat dilihat bahwa fitik-titik tersebar di sekitar garis
diagonal dan penyebarannya mengikuti arah garis diagonal. Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normail.

Hasil Uji Multikolinieritas

Tabel 2 Hasil Uji Multikolinieritas

1 (Constant)
Pergantian Auditor .998 1.002
Financial Distress .999 1.001
Ukuran Perusahaan 999 1.001

a. Dependent Variable: Audit Delay

Variabel Pergantian Auditor, Financial Distress dan Ukuran
Perusahaan memiliki nilai tolerance diatas 0,1 dan VIF lebih kecil dari 10.
Hal ini berarti dalam model persamaan regresi fidak terdapat gejala
multikolonearitas sehingga data dapat digunakan dalam penelitian ini.
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Uji Heterokedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Audit Delay

Standardized Predicted Value

Regression

Regression Standardized Residual

Gambar 2 Hasil Uji Heterokedastisitas

Grafik scatterplot menunjukkan bahwa data tersebar pada sumbu Y
dan tidak membentuk suatu pola yang jelas dalom penyebaran data
tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi heterokedaktisitas
pada model regresi tersebut, sehingga model regresi layak digunakan
untuk memprediksi audit delay dengan variabel yang mempengaruhi
yaitu Pergantian Auditor, Financial Distress, dan Ukuran Perusahaan.

Hasil Uji Hipotesis
Analisis Regresi Linear Berganda

1 (Constant) -121.698 74.980 -1.623 117
Pergantian Auditor 29.771 9.651 A47 3.085 .005
Financial Distress -58.994 26.636 -.320 -2.215 .036
Ukuran Perusahaan 7.834 2.682 423 2.922 007

a. Dependent Variable: Audit Delay

Berdasarkan tabel diatas, maka persamaan regresi yang terbentuk pada
uji regresi ini adalah:

Y =-121,698 + 29,771 X;- 58,994 X2+ 7,834 X3
Model tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut:

a) Hasil persamaan regresi dan interpretasi dari analisis regresi
berganda adalah: Nilai konstanta (a) bertanda negatif, yaitu -
121,698 artinya apabila Pergantian Auditor, Financial Distress,
Ukuran Perusahaan sama dengan nol (0) maka Audit delay
mengalami penurunan;

b) Nilai koefisien regresi variabel Pergantian Auditor (X1) yaitu sebesar
29,771 artinya pergantian auditor berpengaruh positif terhadap
audit delay. Hal ini berarti, nilai variabel Y akan mengalami
penurunan sebesar 29,771 jika nilai variabel X1 mengalami kenaikan
satu satuan dan variabel independen lainnya bernilai tetap.

Center of Economic Student Journal 8 (2) (2025) | 539



@

Center of Economic Student Journal Vol. 8 No. 2, April 2025
e-issn : 2621 - 8186
DOI : https://doi.org/10.56750/csej.v8i2.1104

Semakin sering Perusahaan melakukan pergantian auditor maka
semakin tinggi terjadinya audit delay pada perusahaan.

Nilai koefisien regresi variabel Financial Distress (X2) yaitu sebesar -
58,994 artinya financial distress berpengaruh negatif terhadap audit
delay. Hal ini berarti, nilai variabel Y akan mengalami penurunan
sebesar -58,994 jika nilai variabel X2 mengalami kenaikan satu
satuan dan variabel independen lainnya bernilai tetap. Semakin
tinggi financial distress maka semakin rendah terjadinya audit delay
pada perusahaan.

Nilai koefisien regresi variabel Ukuran Perusahaan (X3) yaitu sebesar
7,834 artinya ukuran perusahaan berpengaruh positif ternadap
audit delay. Hal ini berarti, nilai variabel Y akan mengalami
penurunan sebesar 7,834 jika nilai variabel X3 mengalami kenaikan
satu satuan dan variabel independen lainnya bernilai tetap.
Semakin besar skala ukuran perusahaan maka semakin
memperlambat terjadinya audit delay pada perusahaan.

Koefisien Determinasi (R2)

Tabel 3 Hasil R?

.6759 456 394 24.195

a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan , Financial Distress , Pergantian
Auditor

Angka R sebesar 0,675 yang menunjukkan bahwa hubungan antara

audit delay dengan ketiga variabel independennya kuat, karena berada
di defenisi kuat yang angkanya diantara 0,5 — 0,8. Sedangkan nilai R
square sebesar 0,456 atau 45,6% ini menunjukkan bahwa variabel audit
delay dapat dijelaskan oleh variabel Pergantian Auditor, Financial Distress
dan Ukuran Perusahaan. Sebesar 45,6% Sedangkan sisanya sebesar 54,4%
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian.

Hasil Uji Parsial (Uji t)

Tabel 4 Hasil Uji Parsial (Uji t)

1

(Constant) -121.698 74.980 -1.623 17
Pergantian Auditor  29.771 9.651 447 3.085 .005
Financial Distress -58.994  26.636 -.320 -2.215 .036
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Ukuran Perusahaan 7.834 2.682 423 2.922 .007

a. Dependent Variable: Audit Delay

Melalui statistik uji-t yang terdiri dari Pergantian Auditor, Financial

Distress dan Ukuran Perusahaan dapat diketahui secara parsial
pengaruhnya terhadap Audit delay.

1.

Penguijian Hipotesis Pertama (H1)

Hasil perhitungan uji t variabel Pergantian Auditor diperoleh nilai t
sebesar 29,771 dengan p value 0,005 < 0,05. Hal ini berarti H; diterima
dan sehingga dapat dikatakan bahwa pergantian auditor
berpengaruh positif dan signifikan terhadap audit delay.

Penguijian Hipotesis Kedua (Hy)

Hasil perhitungan uji t variabel Financial Distress diperoleh nilai t
sebesar -2,215 dengan p value 0,036 < 0,05. nilai t = -2,215
menunjukkan arah hubungan yang berlawanan/negatif antara
variabel financial distress dengan audit delay. Nilai p-value = 0,036
lebih kecil dari a = 0,05 (tingkat signifikansi 5%), mengindikasikan
bahwa pengaruh negatif tersebut adalah signifikan secara statistik.
Sehingga dapat diartikan bahwa semakin tinggi kondisi financial
distress suatu perusahaan, maka akan menyebabkan penurunan
audit delay atau mempercepat proses audit laporan keuangan. jadi
berdasarkan nilai t negatif dan p-value signifikan, dapat disimpulkan
bahwa financial distress memiliki pengaruh negatif yang signifikan
terhadap audit delay. Semakin tinggi financial distress, maka
semakin rendah terjadinya audit delay. Hal ini berarti H2 diterima dan
sehingga dapat dikatakan bahwa financial distress berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap audit delay.

Pengujian Hipotesis Ketiga (Ha)

Hasil perhitungan uji t variabel Ukuran Perusahaan diperoleh nilai t
sebesar 2.922 dengan p value 0,007 < 0,05. Hal ini berarti Hz diterima
dan sehingga dapat dikatakan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap audit delay.

Hasil Uji Simultan F (Uji F)

Tabel 5 Hasil Uji Simultan F

1

Regression 12772.443 3 4257 .481 7.273 001k
Residual 15220.924 26 585.420
Total 27993.367 29

a. Dependent Variable: Audit Delay

b. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Financial Distress, Pergantian
Auditor
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Berdasarkan tabel di atas jika menggunakan taraf signifikan a = 5%
maka dapat dibandingkan bahwa signifikan < a atau 0,001 < 0,05. Hasil
vji pada tabel 11 diketahui bahwa nilai dari uji F-hitung 7,273 > F-tabel 3,06
dan nilai signifikan 0,001 < 0,5. Hal ini berarti Pergantian Auditor, Financial
Distress dan Ukuran Perusahaan secara bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap audit delay.

Pembahasan

1. Pengaruh Pergantian Auditor terhadap Audit Delay

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa pergantian auditor
berpengaruh positif dan signifikan ternadap audit delay. Artinya, semakin
sering terjadi pergantian auditor, maka semakin besar kemungkinan
terjadinya keterlambatan dalam penyampaian laporan keuangan. Hal
ini disebabkan karena auditor baru membutuhkan waktu lebih lama
untuk memahami karakteristik, sistem, serta lingkungan bisnis klien. Proses
adaptasi ini mencakup komunikasi antara auditor baru dengan auditor
loma serta  manajemen perusahaan, yang secara signifikan
memperpanjang waktu penyelesaian audit. Dalam konteks teori sinyal,
pergantiaon auditor mengandung potensi sinyal negatif bagi pasar,
karena keterlambatan dalam pelaporan keuangan dapat ditafsirkan
sebagai indikasi adanya permasalahan internal perusahaan (Gumanti,
2009). Temuan ini sejalan dengan penelitian Verawati (2016) dan Praptika
(2016), yang menyatakan bahwa pergantian auditor memiliki hubungan
positif terhadap audit delay. Auditor baru memerlukan waktu tambahan
untuk memahami sistem pengendalian internal dan praktik akuntansi
klien, yang berkontribusi pada keterlambatan penyampaian hasil audit.

2. Pengaruh Financial Distress terhadap Audit Delay

Hasil pengujian menunjukkan bahwa financial distress berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap audit delay. Hal ini berarti bahwa
perusahaan yang mengalami kondisi kesulitan keuangan cenderung
tidak menunda penyampaian laporan keuangan, dan justru berusaha
mempercepat proses audit. Sikap profesionalisme auditor serta
penggunaan prosedur audit yang sesuai memungkinkan proses audit
tetap efisien meskipun perusahaan sedang mengalomi tekanan
keuangan. Dari perspektif teori sinyal, perusahaan yang mengalami
financial distress memiliki kecenderungan untuk segera menginformasikan
kondisi keuangan terkini ke pasar agar fidak menimbulkan persepsi
negatif di kalangan investor dan kreditor. Dengan kata lain,
keterlambatan pelaporan justru dapat dianggap sebagai sinyal buruk
oleh pasar. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Cut
Sarah dan Hari Stiawan (2022), yang menyimpulkan bahwa financial
distress berdampak negatif terhadap audit delay karena perusahaan
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dan auditor tetap berupaya menyelesaikan audit tepat waktu, terlepas
dari kondisi keuangan perusahaan.

3. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Audit Delay

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap audit delay. Namun, arah
hubungan ditunjukkan oleh nilai konstanta negatif, yang mengindikasikan
bahwa semakin besar ukuran perusahaan, maka audit delay akan
cenderung menurun. Perusahaan besar umumnya memiliki sistem
informasi akuntansi yang lebih baik, sumber daya yang lebih memadai,
serta dokumentasi yang lebih lengkap sehingga proses audit dapat
dilakukan dengan lebih efisien dan cepat. Ukuran perusahaan yang
besar juga menjadi perhatian lebih oleh regulator dan investor, sehingga
pelaporan keuangan cenderung dilakukan lebih tepat waktu. Menurut
Clarisa dan Pangerapan (2019), ukuran perusahaan diukur dari total aset,
penjualan, maupun kapitalisasi pasar yang menggambarkan kapasitas
ekonomi perusahaan. Dukungan dari teori sinyal juga memperkuat
pandangan ini, bahwa perusahaan besar cenderung menyampaikan
informasi lebih transparan dan tepat waktu karena ekspektasi dari
pemangku kepentingan lebih tinggi. Hasil ini sejalan dengan penelitian
Wijayanto dan Effriyanti (2019) yang menunjukkan bahwa perusahaan
besar memiliki kompleksitas transaksi yang tinggi, tetapi dengan sistem
dan pengendalian yang baik, audit delay dapat ditekan.

Simpulan dan Saran

Berdasarkan data yang telah dikumpul dan pengujian hipotesis
mengenai pengaruh pergantian auditor, financial distress, dan ukuran
Perusahaan terhadap audit delay maka kesimpulan dari penelitian ini
adalah: hasil penelitian variabel pergantian auditor berpengaruh positif
dan signifikan terhadap audit delay, hasil penelitian variabel financial
distress berpengaruh negatif dan signifikan terhadap audit delay.
Berdasarkan hasil penelitian variabel ukuran Perusahaan berpengaruh
positif dan signifikan terhnadap audit delay. Bahan pertimbangan dari hasil
penenlitian, penulis mengemukakan saran yaitu  Peneliti selanjutnya
diharapkan menambah waktu penelition dan luas penelitian serta
sampel yang digunakan tidak hanya Perusahaan pariwisata, restoran
dan hotel di Bursa Efek Indonesia. Bagi akademisi, diharapkan penelitian
ini dapat memberikan wacana-wacana serta  pandangan  baru
mengenai dunia pengauditan. Penelitian ini diharapkan menstimulus
para akademisi untuk melakukan penelitian-penelition baru ataupun
literatur yang menunjukkan hasil yang lebih akurat dari penelitian ini. Bagi
Perusahaan diharapkan dapat memberikan data-data yang diperlukan
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selama proses pemeriksaan sehingga laporan keuangan auditan dapat
dipublikasikan lebih awal.
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